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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran diversifikasi portofolio dalam meminimalkan risiko tidak sistematis pada saham-
saham Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
data sekunder yang diperoleh dari publikasi Bursa Efek Indonesia, data historis indeks LQ45, laporan pasar modal, serta
literatur ilmiah mengenai teori portofolio, risiko investasi, dan pembentukan portofolio optimal. Analisis dilakukan dengan
menelaah perkembangan nilai penutupan tahunan LQ45, tingkat pengembalian tahunan, karakteristik risiko sistematis dan
tidak sistematis, serta prinsip diversifikasi berdasarkan teori portofolio modern. Hasil kajian menunjukkan bahwa Indeks LQ45
mengalami dinamika return yang fluktuatif selama periode pengamatan, yaitu meningkat kuat pada 2017, melemah pada 2018,
2020, 2021, dan 2024, serta bergerak positif terbatas pada 2019, 2022, dan 2023. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa saham
berlikuiditas tinggi tetap memiliki risiko pasar dan risiko spesifik emiten. Diversifikasi portofolio berperan penting dalam
menekan risiko tidak sistematis karena penyebaran investasi pada beberapa saham dan sektor dapat mengurangi dampak
negatif dari penurunan kinerja satu perusahaan tertentu. Namun, diversifikasi tidak dapat menghilangkan risiko sistematis
yang bersumber dari perubahan ekonomi makro, pandemi, suku bunga, inflasi, nilai tukar, dan sentimen global. Penelitian ini
menegaskan bahwa diversifikasi yang efektif bukan sekadar memperbanyak jumlah saham, melainkan menyusun kombinasi
saham dengan karakteristik sektor, volatilitas, dan korelasi yang berbeda. Temuan ini memberikan implikasi bagi investor
agar membangun portofolio secara rasional, terukur, dan dievaluasi berkala berdasarkan kondisi pasar. Selain itu, hasil
kajian memperlihatkan pentingnya literasi risiko bagi investor pemula agar keputusan pembelian saham tidak hanya
didasarkan pada popularitas indeks, tetapi juga pada analisis portofolio yang lebih matang.

Kata kunci: Diversifikasi Portofolio, Risiko Tidak Sistematis, LQ45, Bursa Efek Indonesia, Investasi Saham
1. Latar Belakang

Pasar modal menjadi salah satu instrumen penting dalam perekonomian karena mempertemukan pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan dana. Bagi investor, pasar saham menyediakan peluang
memperoleh return melalui kenaikan harga saham dan pembagian dividen. Namun, peluang return selalu diikuti
oleh risiko. Risiko inilah yang membuat keputusan investasi perlu dilakukan secara rasional, bukan hanya
berdasarkan tren atau popularitas saham.

Dalam konteks Bursa Efek Indonesia, Indeks LQ45 sering dijadikan rujukan karena berisi empat puluh lima saham
dengan likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar, serta didukung oleh kondisi fundamental dan kepatuhan
perusahaan yang dinilai baik oleh Bursa Efek Indonesia. Karakteristik tersebut menjadikan LQ45 relevan sebagai
objek kajian portofolio, terutama bagi investor yang ingin memahami hubungan antara return, risiko, dan strategi
diversifikasi.

Risiko investasi saham secara umum dapat dibedakan menjadi risiko sistematis dan risiko tidak sistematis. Risiko
sistematis berasal dari perubahan kondisi pasar secara luas, seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, pandemi,
perubahan kebijakan pemerintah, dan sentimen global. Risiko ini tidak dapat dihilangkan melalui diversifikasi
karena memengaruhi pasar secara keseluruhan. Sebaliknya, risiko tidak sistematis bersumber dari kondisi spesifik
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perusahaan atau sektor tertentu, seperti penurunan laba, masalah manajemen, perubahan strategi bisnis, persaingan
industri, atau kegagalan operasional.

Teori portofolio modern yang dikemukakan oleh Markowitz menjelaskan bahwa investor sebaiknya tidak hanya
menilai aset secara individual, tetapi juga memperhatikan hubungan antar aset dalam portofolio. Kombinasi saham
yang memiliki karakteristik berbeda dapat membantu menurunkan risiko portofolio. Dengan demikian,
diversifikasi menjadi strategi penting untuk meminimalkan risiko tidak sistematis karena kerugian pada satu saham
dapat diimbangi oleh kinerja saham lain.

Periode 2017-2024 menjadi periode yang menarik untuk dikaji karena pasar modal Indonesia mengalami beberapa
fase penting, mulai dari kondisi pasar sebelum pandemi, tekanan tajam pada masa pandemi Covid-19, proses
pemulihan ekonomi, perubahan suku bunga global, hingga volatilitas harga komoditas dan sentimen internasional.
Dinamika tersebut memberikan gambaran bahwa saham berlikuiditas tinggi sekalipun tetap menghadapi risiko
yang perlu dikelola.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran diversifikasi portofolio dalam
meminimalkan risiko tidak sistematis pada saham-saham yang tergabung dalam Indeks LQ45 Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2024. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran bagi investor, mahasiswa, dan
peneliti pasar modal mengenai pentingnya penyusunan portofolio yang tidak hanya berorientasi pada return, tetapi
juga mempertimbangkan pengendalian risiko.

Teori Portofolio Modern

Teori portofolio modern (Modern Portfolio Theory/MPT) diperkenalkan oleh Harry Markowitz pada tahun 1952.
Teori ini menjelaskan bahwa keputusan investasi tidak seharusnya dilakukan hanya dengan mempertimbangkan
tingkat keuntungan suatu aset secara individual, tetapi juga harus memperhatikan hubungan antar aset dalam suatu
portofolio. Menurut teori ini, investor yang rasional akan berusaha memperoleh tingkat return yang optimal dengan
tingkat risiko tertentu atau meminimalkan risiko pada tingkat return yang diharapkan.

Konsep utama dalam teori portofolio modern adalah diversifikasi. Diversifikasi dilakukan dengan
mengombinasikan beberapa aset yang memiliki karakteristik risiko dan tingkat korelasi yang berbeda sehingga
fluktuasi nilai investasi dapat ditekan. Semakin rendah korelasi antar aset dalam portofolio, semakin besar manfaat
diversifikasi yang dapat diperoleh investor.

Konsep Diversifikasi Portofolio

Diversifikasi portofolio merupakan strategi penyebaran investasi pada berbagai instrumen atau saham guna
mengurangi risiko investasi. Strategi ini didasarkan pada prinsip bahwa tidak semua aset akan mengalami kenaikan
atau penurunan nilai pada waktu yang bersamaan.

Dalam pasar modal, diversifikasi dapat dilakukan berdasarkan sektor industri, ukuran perusahaan, tingkat
kapitalisasi pasar, maupun karakteristik fundamental perusahaan. Diversifikasi yang efektif memungkinkan
investor mengurangi risiko spesifik perusahaan tanpa harus mengorbankan potensi return secara signifikan.

Risiko Sistematis dan Risiko Tidak Sistematis

Risiko investasi dapat dibedakan menjadi risiko sistematis dan risiko tidak sistematis. Risiko sistematis adalah
risiko yang berasal dari faktor eksternal seperti inflasi, suku bunga, kondisi ekonomi makro, krisis global, dan
kebijakan pemerintah. Risiko ini tidak dapat dihilangkan melalui diversifikasi.

Sebaliknya, risiko tidak sistematis merupakan risiko yang berasal dari faktor internal perusahaan seperti perubahan
manajemen, penurunan laba, kegagalan proyek, atau masalah operasional. Risiko jenis ini dapat diminimalkan
melalui pembentukan portofolio yang terdiversifikasi dengan baik.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian bukan
untuk menguji hubungan statistik secara inferensial, melainkan untuk menggambarkan dan menafsirkan peran
diversifikasi portofolio dalam meminimalkan risiko tidak sistematis pada saham-saham Indeks LQ45. Analisis
dilakukan melalui penelaahan data sekunder dan literatur yang relevan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari publikasi Bursa
Efek Indonesia, data historis Indeks LQ45, laporan statistik pasar modal, artikel jurnal ilmiah, buku teori
portofolio, dan sumber daring yang relevan. Data historis LQ45 digunakan untuk menggambarkan perubahan nilai
penutupan tahunan dan tingkat pengembalian tahunan selama periode 2017-2024.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka. Studi dokumentasi dilakukan
dengan mengidentifikasi informasi mengenai Indeks LQ45, nilai indeks, dan perubahan return tahunan. Studi
pustaka dilakukan dengan mengkaji teori portofolio modern, konsep diversifikasi, konsep risiko sistematis dan
risiko tidak sistematis, serta penelitian terdahulu mengenai pembentukan portofolio optimal pada saham LQ45.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif melalui beberapa tahap. Pertama, penelitian mengidentifikasi
karakteristik Indeks LQ45 sebagai objek kajian portofolio. Kedua, penelitian menyajikan perkembangan nilai
penutupan tahunan dan return LQ45 periode 2017-2024. Ketiga, penelitian menganalisis peran diversifikasi dalam
menekan risiko tidak sistematis. Keempat, penelitian menyusun implikasi praktis bagi investor dalam membentuk
portofolio yang lebih terukur.

Tabel 1. Sumber Data Sekunder Penelitian

Jenis Data Sumber Keterangan Penggunaan
N . Menjelaskan nilai awal, nilai akhir, dan return
Data historis LQ45 1Stock1 dan Investing.com tahunan indeks
Informasi indeks Bursa Efek Indonesia Menjela_ska}n karakteristik LQ45 sebagai indeks
saham likuid
Teori portofolio Buku dan artikel ilmiah Menjela_skan diversifikasi, return, dan risiko
portofolio
Penelitian terdahulu Jurnal nasional dan internasional Me_ndukung p_e_mbahasan mengenai portofolio
optimal dan risiko saham

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Karakteristik Indeks LQ45 sebagai Objek Portofolio

Indeks LQ45 merupakan indeks yang merepresentasikan saham-saham dengan likuiditas tinggi dan kapitalisasi
pasar free float yang besar di Bursa Efek Indonesia. Saham-saham dalam indeks ini dievaluasi secara berkala
sehingga komposisinya dapat berubah mengikuti perkembangan pasar. Hal ini menunjukkan bahwa investor perlu
melakukan pemantauan portofolio secara berkelanjutan, karena status suatu saham sebagai anggota LQ45 tidak
bersifat permanen.

Sebagai objek portofolio, LQ45 memiliki keunggulan karena berisi saham dari berbagai sektor. Keberagaman
sektor tersebut memungkinkan investor melakukan diversifikasi lintas industri. Namun, keunggulan likuiditas
tidak berarti bahwa saham LQ45 bebas dari risiko. Setiap emiten tetap memiliki risiko spesifik yang dapat muncul
dari kinerja keuangan, strategi bisnis, perubahan manajemen, atau kondisi sektor usaha.

Tabel 2. Perkembangan Indeks LQ45 Periode 2017-2024

Tahun Nilai Awal Nilai Akhir Perubahan Return (%) Interpretasi
2017 884,62 1.079,39 194,77 22,02 Kinerja positif kuat
2018 1.079,39 982,73 -96,66 -8,96 Koreksi pasar
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2019 982,73 1.014,47 31,74 3,23 Pemulihan terbatas
2020 1.014,47 934,89 -79,58 -7,84 Tekanan pandemi
2021 934,89 931,41 -3,48 -0,37 Stagnasi pemulihan
2022 931,41 937,18 577 0,62 Positif terbatas
2023 937,18 970,57 33,39 3,56 Menguat moderat
2024 970,57 826,65 -143,92 -14,83 Koreksi signifikan

Sumber: Data historis LQ45 dari 1Stock1, diolah penulis. Perhitungan tidak memasukkan dividen, pajak, dan biaya transaksi.

Tingkat Pengembalian Tahunan LQ45 2017-2024
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Gambar 1. Tingkat Pengembalian Tahunan LQ45 2017-2024

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, return LQ45 menunjukkan pola yang fluktuatif. Tahun 2017 mencatat return
positif paling tinggi dalam periode pengamatan, sedangkan tahun 2024 menunjukkan koreksi paling dalam.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa indeks yang berisi saham berlikuiditas tinggi tetap mengalami perubahan nilai
yang cukup besar dari tahun ke tahun.

Fluktuasi tersebut penting dipahami dalam konteks risiko portofolio. Ketika investor hanya menempatkan dana
pada satu saham, penurunan harga saham tertentu dapat memberikan dampak besar terhadap nilai investasi.
Sebaliknya, portofolio yang terdiri dari beberapa saham dan sektor memiliki peluang lebih baik untuk menahan
dampak negatif dari penurunan satu emiten tertentu.

Nilai Penutupan Akhir Tahun Indeks LQ45 2017-2024

1050 A1

1000

950 A

900 1

Nilai penutupan Indeks

850 1

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Tahun

Gambar 2. Nilai Penutupan Akhir Tahun Indeks LQ45 2017-2024
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3.2 Risiko Sistematis dan Risiko Tidak Sistematis

Risiko sistematis adalah risiko yang berasal dari perubahan kondisi pasar secara menyeluruh. Risiko ini tidak dapat
dihilangkan melalui diversifikasi karena memengaruhi sebagian besar saham secara bersamaan. Contohnya adalah
pandemi Covid-19, perubahan suku bunga, pelemahan nilai tukar, inflasi, perlambatan ekonomi, dan
ketidakpastian global.

Risiko tidak sistematis berbeda karena berasal dari faktor internal perusahaan atau sektor tertentu. Risiko ini dapat
berupa penurunan laba, kegagalan strategi, masalah tata kelola, perubahan permintaan produk, atau gangguan
operasional. Karena sifatnya spesifik, risiko tidak sistematis dapat dikurangi melalui diversifikasi portofolio.

Tabel 3. Perbedaan Risiko Sistematis dan Risiko Tidak Sistematis

Aspek Risiko Sistematis Risiko Tidak Sistematis

Sumber risiko Kondisi pasar dan ekonomi makro Kondisi spesifik emiten atau sektor

Penurunan laba, masalah manajemen,

Contoh Inflasi, suku bunga, krisis global, pandemi kegagalan ekspansi

Dampak Memengaruhi sebagian besar saham Memengaruhi saham atau sektor tertentu
Peran diversifikasi Tidak dapat menghilangkan risiko Dapat menekan risiko secara signifikan
Strategi pengelolaan Analisis makro dan alokasi aset Diversifikasi saham dan sektor

3.3 Peran Diversifikasi dalam Minimasi Risiko Tidak Sistematis

Diversifikasi portofolio bekerja melalui penyebaran investasi pada beberapa saham yang memiliki karakteristik
berbeda. Apabila satu saham mengalami penurunan akibat masalah internal perusahaan, kinerja saham lain dapat
membantu mengurangi dampak negatif terhadap keseluruhan portofolio. Prinsip ini sejalan dengan teori portofolio
modern yang menekankan pentingnya kombinasi aset, bukan hanya pemilihan saham secara terpisah.

Diversifikasi yang efektif tidak cukup dilakukan dengan memperbanyak jumlah saham. Investor perlu
memperhatikan korelasi antar saham, karakteristik sektor, volatilitas harga, likuiditas, dan kualitas fundamental
emiten. Portofolio yang hanya berisi banyak saham dari sektor yang sama tetap rentan terhadap risiko sektoral.
Oleh karena itu, diversifikasi lintas sektor menjadi penting dalam pengelolaan portofolio LQ45.

Tabel 4. lustrasi Konseptual Penurunan Risiko Tidak Sistematis

Jumlah Saham Risiko Tidak Sistematis Relatif Keterangan
1 100.0 Risiko spesifik makin tersebar
2 70.7 Risiko spesifik makin tersebar
5 447 Risiko spesifik makin tersebar
10 31.6 Risiko spesifik makin tersebar
15 25.8 Risiko spesifik makin tersebar
20 224 Risiko spesifik makin tersebar
30 18.3 Risiko spesifik makin tersebar
45 14.9 Risiko spesifik makin tersebar

Catatan: Angka pada Tabel 4 merupakan ilustrasi konseptual untuk menjelaskan prinsip diversifikasi, bukan hasil estimasi statistik dari
seluruh saham LQ45.
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llustrasi Penurunan Risiko Melalui Diversifikasi
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Gambar 3. llustrasi Penurunan Risiko melalui Diversifikasi

Gambar 3 menunjukkan bahwa risiko tidak sistematis cenderung menurun ketika jumlah saham dalam portofolio
bertambah. Namun, penurunan tersebut tidak berlangsung tanpa batas. Setelah portofolio mencapai jumlah saham
yang cukup beragam, tambahan saham baru hanya memberikan manfaat pengurangan risiko yang semakin kecil.
Sementara itu, risiko sistematis tetap ada karena bersumber dari kondisi pasar secara umum.

Dalam konteks LQ45, investor dapat memanfaatkan keberagaman saham dari berbagai sektor untuk membentuk
portofolio yang lebih stabil. Misalnya, investor dapat menggabungkan saham perbankan, energi, telekomunikasi,

konsumer, dan infrastruktur. Kombinasi lintas sektor tersebut membantu mengurangi ketergantungan portofolio
pada kinerja satu emiten atau satu industri tertentu.

3.4 Implikasi bagi Investor LQ45

Tabel 5. Implikasi Diversifikasi bagi Investor

Temuan Utama Implikasi Praktis

Return LQ45 berfluktuasi selama 2017-2024 Investor perlu menilai risiko, bukan hanya peluang return

Risiko tidak sistematis bersumber dari emiten atau sektor tertentu Portofolio perlu disusun dari beberapa saham dan sektor

Diversifikasi tidak menghilangkan risiko sistematis Investor tetap perlu memantau kondisi ekonomi makro
Jumlah saham bukan satu-satunya ukuran diversifikasi Perlu memperhatikan korelasi, volatilitas, dan kualitas emiten
Komposisi LQ45 dapat berubah secara berkala Investor perlu melakukan evaluasi portofolio secara periodik

Implikasi utama dari penelitian ini adalah pentingnya membangun portofolio secara rasional. Investor pemula
sering menganggap bahwa saham LQ45 selalu aman karena memiliki likuiditas tinggi. Padahal, data historis
menunjukkan bahwa indeks LQ45 tetap mengalami periode koreksi. Oleh karena itu, investor perlu
menggabungkan analisis return, risiko, sektor, dan kondisi pasar sebelum mengambil keputusan investasi.

Diversifikasi juga perlu dipahami sebagai strategi pengendalian risiko, bukan jaminan keuntungan. Portofolio yang
terdiversifikasi dapat membantu menekan risiko tidak sistematis, tetapi tidak menjamin bahwa investor akan selalu
memperoleh return positif. Dalam kondisi pasar yang menurun secara luas, hampir seluruh saham dapat
terdampak. Oleh sebab itu, diversifikasi perlu dilengkapi dengan disiplin evaluasi, manajemen modal, dan
pemahaman terhadap profil risiko investor.
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3.5 Relevansi Teori Portofolio Modern pada Saham LQ45

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip diversifikasi yang dikemukakan dalam Teori Portofolio Modern
masih relevan diterapkan pada pasar modal Indonesia, khususnya pada saham-saham yang tergabung dalam Indeks
LQ45. Meskipun saham LQ45 dikenal memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar, data historis
menunjukkan bahwa indeks tersebut tetap mengalami fluktuasi yang cukup signifikan selama periode 2017-2024.

Pergerakan indeks yang mengalami kenaikan dan penurunan pada beberapa periode menunjukkan bahwa investor
tidak dapat sepenuhnya mengandalkan satu saham atau satu sektor industri. Diversifikasi menjadi strategi yang
penting karena memungkinkan investor menyebarkan risiko ke berbagai sektor yang memiliki karakteristik
berbeda.

Selain itu, perubahan komposisi LQ45 yang dilakukan secara berkala oleh Bursa Efek Indonesia menunjukkan
bahwa kualitas dan likuiditas suatu saham dapat berubah sesuai kondisi pasar. Oleh karena itu, investor perlu
melakukan evaluasi portofolio secara rutin untuk memastikan bahwa aset yang dimiliki masih sesuai dengan tujuan
investasi dan tingkat risiko yang dapat diterima.

Dalam praktiknya, investor dapat mengombinasikan saham sektor perbankan, energi, telekomunikasi, barang
konsumsi, dan infrastruktur untuk memperoleh manfaat diversifikasi yang lebih optimal. Kombinasi tersebut
membantu mengurangi ketergantungan terhadap kinerja satu sektor tertentu dan meningkatkan stabilitas portofolio
dalam menghadapi kondisi pasar yang tidak menentu.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa diversifikasi tidak hanya relevan bagi investor institusional, tetapi juga
bagi investor ritel dan pemula. Dengan pemahaman yang baik mengenai hubungan antara return dan risiko,
investor dapat menyusun portofolio yang lebih rasional sehingga keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada
tren pasar atau popularitas suatu saham.

3.6 Analisis Return dan Risiko Investasi pada Indeks LQ45

Hubungan antara return dan risiko merupakan konsep fundamental dalam investasi saham. Secara umum, investor
mengharapkan tingkat return yang lebih tinggi sebagai kompensasi atas risiko yang lebih besar. Prinsip ini dikenal
sebagai trade-off antara return dan risiko. Berdasarkan data historis Indeks LQ45 periode 2017-2024, terlihat
bahwa tingkat pengembalian saham tidak selalu bergerak positif setiap tahun. Pada beberapa periode, indeks
mengalami koreksi yang cukup signifikan akibat berbagai faktor ekonomi domestik maupun global.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa investasi pada saham-saham berkapitalisasi besar sekalipun tidak terlepas
dari risiko. Oleh karena itu, investor perlu memahami bahwa potensi keuntungan yang tinggi selalu diikuti oleh
kemungkinan kerugian. Dalam konteks ini, diversifikasi berfungsi sebagai alat untuk mengelola risiko sehingga
fluktuasi nilai portofolio dapat lebih terkendali.

Selain memperhatikan tingkat return historis, investor juga perlu mempertimbangkan tingkat volatilitas saham.
Saham dengan volatilitas tinggi memiliki peluang menghasilkan keuntungan yang besar, tetapi juga berpotensi
mengalami penurunan harga yang tajam. Dengan mengombinasikan saham yang memiliki tingkat volatilitas
berbeda, investor dapat menciptakan portofolio yang lebih seimbang dan sesuai dengan profil risikonya.

3.7 Diversifikasi Lintas Sektor sebagai Strategi Pengendalian Risiko

Salah satu bentuk diversifikasi yang banyak diterapkan investor adalah diversifikasi lintas sektor. Strategi ini
dilakukan dengan mengalokasikan dana pada saham-saham yang berasal dari berbagai sektor industri, seperti
perbankan, energi, telekomunikasi, kesehatan, infrastruktur, dan barang konsumsi.

Diversifikasi lintas sektor menjadi penting karena setiap sektor memiliki karakteristik dan siklus bisnis yang
berbeda. Ketika satu sektor mengalami perlambatan, sektor lain mungkin masih mampu menunjukkan kinerja yang
baik. Sebagai contoh, sektor energi dapat memperoleh keuntungan saat harga komoditas meningkat, sedangkan
sektor konsumer cenderung lebih stabil karena berkaitan dengan kebutuhan masyarakat sehari-hari.

Dalam konteks saham-saham LQ45, keberagaman sektor yang terdapat dalam indeks memberikan peluang bagi
investor untuk membentuk portofolio yang lebih efisien. Dengan melakukan diversifikasi lintas sektor, investor
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dapat mengurangi ketergantungan pada kinerja satu industri tertentu sehingga risiko tidak sistematis dapat ditekan
secara lebih optimal.

3.8 Tantangan Diversifikasi Portofolio di Pasar Modal Indonesia

Meskipun diversifikasi menawarkan berbagai manfaat, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah rendahnya literasi keuangan sebagian investor ritel. Banyak investor pemula
yang cenderung membeli saham berdasarkan rekomendasi media sosial atau mengikuti tren pasar tanpa melakukan
analisis risiko yang memadai.

Tantangan lainnya adalah perilaku herd behavior atau kecenderungan investor mengikuti keputusan mayoritas
pelaku pasar. Perilaku tersebut sering menyebabkan konsentrasi investasi pada saham-saham tertentu sehingga
manfaat diversifikasi menjadi berkurang. Dalam kondisi pasar yang bergejolak, keputusan investasi yang tidak
didasarkan pada analisis yang rasional dapat meningkatkan risiko kerugian.

Selain itu, perkembangan ekonomi global yang semakin terintegrasi menyebabkan pasar modal Indonesia lebih
sensitif terhadap sentimen internasional. Perubahan suku bunga global, konflik geopolitik, krisis energi, maupun
perlambatan ekonomi dunia dapat memengaruhi hampir seluruh sektor industri secara bersamaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa meskipun diversifikasi mampu mengurangi risiko tidak sistematis, investor tetap perlu
memperhatikan risiko sistematis yang berasal dari lingkungan ekonomi yang lebih luas.

3.9 Kontribusi Penelitian terhadap Pengembangan Literasi Investasi

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya diversifikasi
portofolio sebagai strategi pengelolaan risiko investasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
investasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan memilih saham yang memiliki prospek keuntungan tinggi, tetapi
juga oleh kemampuan mengelola risiko melalui penyusunan portofolio yang tepat.

Bagi investor pemula, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memahami perbedaan antara risiko
sistematis dan risiko tidak sistematis. Pemahaman tersebut penting agar keputusan investasi dilakukan secara lebih
rasional dan tidak hanya berorientasi pada potensi keuntungan jangka pendek.

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi akademisi dan praktisi pasar modal dalam
mengembangkan program edukasi investasi yang lebih komprehensif. Dengan meningkatnya literasi keuangan
masyarakat, diharapkan kualitas keputusan investasi juga semakin baik sehingga dapat mendukung perkembangan
pasar modal Indonesia yang lebih sehat dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian deskriptif, diversifikasi portofolio memiliki peran penting dalam meminimalkan risiko
tidak sistematis pada saham-saham Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode 2017-2024. Risiko tidak sistematis
yang berasal dari kondisi spesifik emiten atau sektor tertentu dapat ditekan melalui penyebaran investasi pada
beberapa saham dengan karakteristik berbeda. Perkembangan LQ45 selama periode 2017-2024 menunjukkan
adanya dinamika return yang fluktuatif. Tahun 2017 menunjukkan kinerja positif kuat, sedangkan beberapa tahun
berikutnya memperlihatkan koreksi dan pemulihan yang tidak merata. Kondisi ini menegaskan bahwa saham
likuid dan berkapitalisasi besar tetap memiliki risiko yang perlu dikelola secara hati-hati. Diversifikasi yang efektif
bukan sekadar memperbanyak jumlah saham, melainkan menyusun kombinasi saham yang berbeda sektor,
volatilitas, dan korelasi. Dengan strategi tersebut, penurunan kinerja satu saham atau satu sektor tidak langsung
memberikan dampak dominan terhadap keseluruhan portofolio. Namun, diversifikasi tidak dapat menghilangkan
risiko sistematis yang berasal dari kondisi pasar secara umum. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa investor
perlu membangun portofolio secara terukur, melakukan evaluasi berkala, dan memahami perbedaan antara risiko
sistematis dan risiko tidak sistematis. Bagi penelitian selanjutnya, analisis dapat dikembangkan dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan data harga saham individual LQ45 untuk menghitung return, varians, kovarians, beta,
dan komposisi portofolio optimal.
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